
RAUDHAH Proud To Be Professionals JurnalTarbiyahIslamiyah  

Volume x Nomor x Edisi Juni/Desember Tahun  

P-ISSN : 2541-3686     E-ISSN : 2741-3686 

1 
 

MADRASAH DINIYAH DAN TRADISI KEAGAMAAN SANTRI DI 

INDONESIA  

 
1Yusril Rubiantara Abas, 2Khalid F Hamzah, 3Haqqan Fadhlan Sileuw 

1Fakultas Tarbiyah Ilmu dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

210101210072@student.uin-malang.ac.id 
2Fakultas Tarbiyah Ilmu dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

210101210073@student.uin-malang.ac.id 
3Fakultas Tarbiyah Ilmu dan Keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

210101210075@student.uin-malang.ac.id 

 

Abstract. This article describes the challenges and existence of Madrasah diniyah (Madin) as 

an Islamic religious education institution that provides many parts for the development of 

education in Indonesia. The existence of Islamic schools as institutional entities of Islamic 

religious education in Indonesia has faced challenges from time to time. From the 

historical aspect of its development, madrasah diniyah grew and developed along with the 

development of Islam in the country. Government policies in the development of madrasah 

diniyah undergo changes in line with government policies in the implementation of the 

national education system. In general, madrasah diniyah government policies are looser 

than other types of formal education. The latest dynamics of Madrasah diniyah are marked 

by the birth of the Formal Diniyah Education institution (PDF), a religious education 

unit that has a curriculum of 80% Islamic religious science and 20% general science and 

its graduates will be formally recognized by the state.  
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Pendahuluan 

Madrasah Diniyah merupakan isalah isatu ilembaga ipendidikan keagamaan 

ipada ijalur iluar isekolah iyang isecara ikomprehensif imampu memberikan 

ipendidikan iagama iIslam ikepada ianak ididik (yang itidak terpenuhi ipada ijalur 

isekolah) idan idiberikan imelalui isistem iklasikal. Madrasah iDiniyah iumumnya 

idiselenggarakan ioleh imasyarakat isebagai perwujudan ipendidikan idari, ioleh 

Sebelum lahirnya Undang-Undang iNomor i20 iTahun i2003 itentang Sistem 

iPendidikan iNasional i(UU i20/2003), iMadrasah iDiniyah idikenal sebagai 

imadrasah i(Daulay, i2007). Menurut iDaulay, isaat iitu, imadrasah berperan idalam 

imelengkapi idan imenambah ipendidikan iagama ibagi ianakanak iyang isekolah 

idi isekolahsekolah iumum ipada ipagi ihari ihingga isiang hari. 

iPada isore iharinya imereka imengikuti ipendidikan iagama idi imadrasah 

diniyah. iPertumbuhan idan iperkembangan iMadrasah iDiniyah dilatarbelakangi 

ioleh ikeresahan isebagian iorang itua isiswa ikarena merasakan
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pendidikan iagama idi isekolah iumum ikurang imemadai idalam imengantarkan 

anaknya iuntuk idapat imelaksanakan iajaran iIslam isesuai idengan iyang 

diharapkan (Fauzi, 2016). 

Madrasah isebagai ilembaga iPendidikan iIslam iwalaupun imempunyai      

tujuan ikhusus iakan itetapi ipendidikan iyang idilaksanakan iharus imerupakan 

bagian iyang itidak iterpisahkan idari isistem ipendidikan inasional idalam iarti 

bahwa ipendidikan ipada imadrasah iharus imemberikan ikontribusi iterhadap 

tujuan ipendidikan inasional. iKehadiran imadrasah isebagai ilembaga pendidikan 

iIslam idi iIndonesia imerupakan isimbiosis imutualisme iantara masyarakat 

imuslim idan imadrasah iitu isendiri. isecara ihistoris ikelahiran madrasah itidak 

ibisa idilepaskan idari iperan idan ipartisipasi imasyarakat (Djunaedi, 2006). 

Pendidikan ipada imasdrasah idi iIndonesia imelalui ikebijakan pemerintah 

idalam irangka imemperbaiki ipelayanan iserta ikualitas ipendidikan yang iunggul 

iseyogyanya imemiliki idua irespon iyakni ipositif idan inegatif, semisal iberkenaan 

iotonomi idaerah i(desentralisasi ipendidikan) imenjadikan Madrasah iperlu 

imelakukan istrategi idalam imengelola ilembaga ipendidikan secara imenyeluruh 

idalam irangka imemberikan ikepuasan iterhadap masyarakat idan ikepada ibangsa 

iIndonesia itercinta iini (R. Muhammad, 2017). 

Secara ihistoris, ikeberadaan iMadrasah iDiniyah isebagai ilembaga pendidikan 

ikeagamaan iyang iberbasis imasyarakat imenjadi isangat iurgen eksistensinya 

idalam iupaya imembangun imasyarakat iuntuk iselalu ibelajar, terlebih ilagi 

ikarena ibersumber idari iaspirasi imasyarakat iyang isekaligus mencerminkan 

ikebutuhan imasyarakat isesungguhnya iakan imenjadikan ijenis layanan 

ipendidikan iyang iunggul. iPada iera iyang iserba idigital iseperti sekarang iini iada 

iterdapat ikesenjangan isumber idaya iyang ibesar idalam bidang ipendidikan 

ikeagamaan. iOleh ikarenanya, isebagai ikomponen isistem Pendidikan iNasional, 

ipendidikan ikeagamaan iperlu idiberi ikesempatan  dalam iberkembang, idibina 

idan iditingkatkan imutunya ioleh isemua ijajaran pemerintah, itermasuk 

iPemerintah iDaerah, isalah isatunya imelalui pengaturan wajib ibelajar iMadrasah 

iDiniyah iyang iditetapkan idengan iperaturan idaerah (Jalaludin, 2012) . 
 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti berbentuk kualitatif. Peneliti 

menggunakan pendekatan yang bersikap deskriptif kualitatif ini, dikarenakan ranah 

penelitian yang dilakukan merupakan ranah sosial, sehingga peneliti membutuhkan 

rincian yang lebih kompleks dan itu tidak dapat diangkakan (Nursapia, 2020). 

Sedangkan alasan peneliti memilih jenis penelitian deskriptif ini sehingga 

mampu memberikan hasil penelitian yang lebih mendalam tentang madrasah 

diniyah dan tradisi keagamaan santri di Indonesia.  
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Pembahasan 

Sejarah iPerkembanganiMadrasah iDiniyah iDi iIndonesia 

Madrasah diniyah imerupakan ilembagaipendidikan iIslam iyang mengajarkan 

idan imempraktekkaniajaraniIslam. iLembaga iini itumbuh dan berkembang iseiring 

iperkembangan iIslam idi iTanah iAir. iDalam sejarahnya,I dahulu idisebut 

ibeberapa inama iseperti ipengajian ianak-anak, isekolah ikitab, sekolah iagama idan 

ilain-lain. iPenyelenggaraan madrasah idiniyah idilakukan dengan ipola iklasikal 

idan iberjenjang dengan itingkatan imadrasah iDiniyah Awaliyah, imadrasah 

iDiniyah Wustha idan imadrasah iDiniyah iUlya. iTitik berat materi ipembelajaran 

tetap imenekankan ipada ipemahaman, penghayatan dan praktek ipengamalan 

iajaran iIslam (A. A. Ilhamsyah, 2016). 

Madrasah Diniyah ini memiliki perkembangan yang signifikan dalam hal 

pembaharuan sejak rintisan awal yang digagas oleh Abdullah Ahmad dengan 

Madrasah Adabiyah-nya di Padang Panjang Tahun 1909 sampai sekarang menjalani 

polarisasi pengembangan seiring dengan tuntutan zaman. Gambaran umum tentang 

madrasah diniyah tentu tidak terlepas dari pertumbuhan dan perkembangan 

madrasah di Indonesia. Fase Madrasah di Indonesia terbagi menjadi 3 fase, 

sebagaimana berikut penjelasannya :  

 

Fase Pertama 

Fase pertama ini diawali dengan munculnya pendidikan informal yang 

merujuk kepada pengenalan nilai-nilai Islami, selanjutnya baru muncul lembaga-

lembaga pendidikan Islam yang berawal dari munculnya masjidmasjid dan 

pesantren-pesantren. Ciri yang menonjol dari fase ini adalah materi pelajaran yang 

condong kepada pendalaman materi agama Islam seperti fiqih, tauhid, tasawuf, 

akhlak, hadits dan lain lain, metode yang digunakan kala itu masih tradisional yaitu 

dengan menggunakan metode sorogan, wetonan dan mudzakarah dan juga sistem 

non klasikal yaitu semacam halaqoh. Output nya yaitu kyai, ustad, bahkan mufti. 

 

Fase Kedua 

Fase kedua ini mulai masuknya ide-ide pembaharuan pemikiran Islam di 

Indonesia yakni sejak abad 19M telah muncul ide-ide pembaharuan Islam ke seluruh 

dunia Islam dimulai dari pergerakan Arab, Turki, Mesir dan termasuk Indonesia. 

Pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia dalam bentuk madrasah 

dilatarbelakangi faktor intern yakni kondiisi muslim Indonesia yang terjajah dan 

terbelakang dalam hal pendidikan dan juga faktor ekstern yakni sekembalinya 

pelajar dan mahasiswa Indonesia dari timur tengah dengan membawa 

pembaharuan pendidiakan Islam.  

Dalam pergerakan permbaharuan Islam ini mulailah munculnya pendidikan 

formal yang digagas dan berasal dari lembaga-lembaga pendidikan barat dlam 

bentuk sekolah sekuler yang dikembangakn oleh penjajah belanda pada waktu itu. 
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Sehingga ketika itu ada dua macam lembaga pendidikan yaitu lembaga pendidika 

kolonial dan lembaga pendidikan agama yaitu madrasah. 

Dalam fase ini juga berlangsung menyatukan kedua sistem pendidikan dan 

menghilangkan dualisme anatar dua sistem tersebut walaupun dengan memerlukan 

waktu yang lama, karena hambatan dan tantangan yang ada.  

 

Fase Ketiga 

Fase ketiga ini adalah fase dimana madrasah masuk ke dalam sistem 

pendidikan nasional yang juga menjadi bagian dari sistem pendidikan nasional 

tersebut. Dalam fase ini cukup memperjelas keberadaan madrasah dan pemerintah 

mulai memperhatikan tumbuh kembangnya madrasah di Indonesia.   

Fase ini diawali dengan diterbitkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga 

menteri yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Mentri 

Dalam Negri pada tanggal 24 Maret 1975 yang mengaskan bahwa kedudukan 

madrasah ini adalah sama dengan atau sejajar dengan sekolah formal lain.  

Menurut SKB Tahun 1975, madrasah adalah lembaga pendidikan yang 

menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang 

diberikan sekurang-kurangnya 30 % disamping mata pelajaran umum. Selanjutnya 

di SKB 3 Mentri tersebut, madrasah dibagi menjadi 3 yaitu Madrasah Diniyah, 

Madrasah SKB 3 Mentri, dan Madrasah Pesantren (Iwan, 2019). 

Madrasah idiniyah iadalah isatuan ipendidikan ikeagamaan iluar  sekolah 

yang imenyelenggarakan ipendidikan iagama iIslam, ibaik iyang iterorganisir secara 

iklasikal, irombongan ibelajar, imaupun idalam ibentuk ipengajian ianak, majelis 

itaklim, ikursus iagama idan isejenisnya.  

Tujuan ipendidikan imadrasah idiniyah iadalah iuntuk: i(1) imemberikan bekal 

ikemampuan idasar ikepada iwarga ibelajar iuntuk imengembangkan kehidupannya 

isebagai ipribadi imuslim iyang iberiman, idan ibertaqwa iserta berakhlak imulia, 

isebagai iwarga iNegara iIndonesia iyang iberkepribadian, percaya idiri isendiri, 

iserta isehat ijasmani idan irohaninya; i(2) imembina warga ibelajar iagar imemiliki 

ipengalaman, ipengetahuan iketrampilan beribadah idan isikap iterpuji iyang 

iberguna ibagi ipengembangan ipribadinya; (3) mempersiapkan iwarga ibelajar 

iuntuk idapat imengikuti ipendidikan lanjutan ipada imadrasah idiniyah. 

Sementara iitu, ifungsi imadrasah idiniyah iadalahi(1) menyelenggarakan 

ipengembangan ikemampuan idasar ipendidikan iagama Islam iyang imeliputi iAl-

Quran, iHadits, iAqidah iAkhlak, iIbadah, iSejarah Kebudayaan iIslam idan iBahasa 

iArab. (2) iMemenuhi ikebutuhan imasyarakat akan ipendidikan iagama iIslam ibagi 

iwarga ibelajar iyang imemerlukannya. (3) Memberikan ibimbingan idalam 

ipelaksanaan ipengamalan iajaran iIslam. (4) iMembina ihubungan ikerjasama 

idengan iorang itua iwarga ibelajar idan masyarakat (A. A. Ilhamsyah, 2016). 
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Madrasah iDiniyah iTakmiliyah 

Dalam Peraturan iMenteri iAgama iRepublik iIndonesia iNomor i13 Tahun 

i2014 itentang iPendidikan iKeagamaan iIslam ipada iPasal i1 iAyat i10 menjelaskan 

ibahwa imadrasah idiniyah itakmiliyah iadalah ilembaga pendidikan ikeagamaan 

iIslam ipada ijalur ipendidikan inonformal iyang diselenggarakan isecara 

iterstruktur idan iberjenjang isebagai ipelengkap pelaksanaan ipendidikan iagama 

iIslam ipada ijenjang ipendidikan idasar, menengah, idan itinggi. iMadrasah 

idiniyah itakmiliyah isebenarnya isalah isatu bagian idari imadrasah idiniyah 

inonformal, ikarena iapabila imelihat ibunyi Pasal i45 iAyat i1 ipada iPMA iNomor 

i13 iTahun i2014, ipendidikan idiniyah nonformal idiselenggarakan idalam ibentuk 

imadrasah idiniyah itakmiliyah, pendidikan ial-Qur’an, imajlis itaklim iatau 

ipendidikan ikeagamaan iIslam lainnya. 

Dalam iPP Nomor i55 iTahun i2007 iPasal i25 iAyat i3 penyelenggaraan 

idiniyah itakmiliyah idilaksanakan idi imasjid, imushalla, iatau di itempat ilain 

iyang imemenuhi isyarat. iPasal i5 imenjelaskan ijuga ibahwa penyelenggaraan 

idiniyah itakmiliyah idapat idilaksanakan isecara iterpadu dengan iSD/MI, 

iSMP/MTs, iSMA/MA, iSMK/MK, iatau ipendidikan itinggi. Dalam ipasal i25 

imenegaskan ibahwa idiniyah itakmiliyah ibertujuan iuntuk melengkapi 

ipendidikan iAgama iIslam iyang idiperoleh idi iSD/MI, iSMP/MTs, SMA/SMK, 

iatau idi iperguruan itinggi idalam irangka ipeningkatan ikeimanan dan iketakwaan 

ipeserta ididik ikepada iAllah iSWT. 

Madrasah iDiniyah iTakmiliyah iialah isuatu ipendidikan ikeagamaan Islam 

inonformal iyang imenyelenggarakan ipendidikan iIslam isebagai pelengkap ibagi 

isiswa ipendidikan iumum. iMempromosikan ibahwa madrasah diniyah 

imempunyai idua imodel, iyaitu: imadasah idiniyah imodel iA idan madrasah 

idiniyah imodel iB. iModel A yang ipertama idiselenggarakan idi dalam pondok 

ipesantren, iyaitu: imadrasah idiniyah iyang inaungannya idi bawah pondok 

ipesantren. IModel B yang ikedua idiselenggarakan idi iluar pondok pesantren, 

iyaitu: imadrasah idiniyah iyang iberada idi iluar ipondok pesantren. 

Madrasah idiniyah idibagi imenjadi itiga itingkatan. iPertama, iMadrasah 

Diniyah iAwaliyah i(MDA) iadalah isatuan ipendidikan ikeagamaan ijalur iluar 

sekolah iyang imenyelenggarakan ipendidikan iagama iIslam itingkat idasar dengan 

imasa ibelajar i6 itahun. iKedua, iMadrasah iDiniyah iWustho i(MDW) adalah 

isatuan ipendidikan ikeagamaan ijalur isekolah iyang imenyelenggarakan 

pendidikan iagama iIslam itingkat imenengah ipertama isebagai ipengembangan 

pengetahuan iyang idiperoleh ipada imadrsah idiniyan iAwaliyah idengan imasa 

belajar itiga itahun. iKetiga, iMadrasah idiniyah iulya i(MDU) iadalah isatuan 

pendidikan ikeagamaan ijalur iluar isekolah iyang imenyelenggarakan pendidikan 

iagama iIslam itingkat imenegah iatas idenan imelanjutkan idan mengembangkan 

ipendidikan imadrasah idiniyah iwustho, imasa ibelajar selama tiga itahun idengan 

ijumlah ijam ibelajar iminimal i18 ijam ipelajaranidalam seminggu (Iwan, 2019). 
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Madrasah iDiniyah i(MD) iatau ipada isaat iini idisebut iMadrasah Diniyah 

iTakmiliyah i(MDT) iadalah ilembaga ipendidikan iIslam iyang dikenal sejak ilama 

ibersamaan idengan imasa ipenyiaran iIslam idi iNusantara. Pengajaran idan 

ipendidikan iIslam itimbul isecara ialamiah imelalui iproses akulturasi iyang 

iberjalan isecara ihalus, iperlahan isesuai ikebutuhan masyarakat isekitar. iPada 

imasa ipenjajahan ihampir isemu idesa iyang penduduknya iberagama iIslam, 

iterdapat iMadrasah iDiniyah i(Diniyah Takmiliyah), idengan inama idan ibentuk 

iberbeda ibeda iantara isatu idaerah dengan idaerah ilainnya, iseperti ipengajian, 

isurau, irangkang, isekolah iagama dan ilain ilain. iMata ipelajaran iagama ijuga 

iberbeda ibeda iyang iyang ipada umumnya imeliputi iaqidah, iibadah, iakhlak, 

imembaca iAl iQur’an idan bahasa Arab. iNamun iwalaupun idemikian ikeberadaan 

iMDT iini imasih iterkesan kurang imendapat iperhatian ikhusus ibaik idari 

ikalangan imasyarakat imaupun pemerintah. ipadahal ijika imelihat iperkembangan 

ispiritualitas igenerasi isaat ini isudah isemakin imemprihatinkan. iOleh isebab iitu 

isudah imenjadi isuatu keniscayaan ikalau ikeberadaan imadrasah itakmiliyah iini 

imendapat iperhatian lebih ibaik idari imasyarakat imaupun ipemerintah (A. 

Muhammad, 2017). 

Berdasarkan UU Pendidikan dan Peraturan Pemerintah No 73 Madrasah 

diniyah adalah bagian terpadu dari pendidikan nasional yang termasuk dalam 

pendidikan nonformal yang dijadikan pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam 

menggali pendidikan keagamaan diluar jalur sekolah yang dilembagakan dan 

bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik dalam penguasaan pendidikan 

agama Islam.  

Dalam pembelajaran di Madrasah Diniyah ini, ada beberpa pengajaran bidang 

studi yang diajarkan seperti : Fiqih, al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Sejarah 

Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, Praktek Ibadah dan cabang-cabang keilmuan 

agama Islam yang lain.  

Kurikulum Madrasah Diniyah ini termasuk kategori fleksibel dan akomodatif 

menyesuaikan dari lembaga madrasah diniyah masing-masing. Hal ini menjadikan 

madrasah diniyah dalam pengembangan kurikulumnya bisa dilakukan oleh 

Departemen Agama baik pusat maupun daerah bahkan bisa dikembalikan kepada 

pengelola instansi madrasah diniyah itu sendiri. Prinsip pokok dalam 

pengembangan kurikulum madrasah diniyah adalah mengacu kepada aturan 

perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan penyelenggaran pendidikan 

secara umum termasuk peraturan pemerintah, kepeutusan mentri agama dan 

kebijakan yang menyangkut penyelenggaraan Madrasah Diniyah. Sehingga, dapat 

diambil kesimpulan bahwa dengan adanya dorongan seperti itu akan menjadi 

pedoman dinamis bagi penyelenggaran pendidikan di Madrasah Diniyah (Rahmat, 

2017). 

Berdasarkan idata iEMIS, ijumlah iMDT isaat iini iberjumlah i76.566 lembaga 

iyang isecara imayoritas ipenyelenggaraannya iberlangsung idi masyarakat, iseperti 

imasjid, imushalla, igedung isendiri, idan ipesantren. iDari lembaga iMDT iyang 

iada, ijumlah isantri iMDT isebanyak i6.000.062 iorang, padahal ipopulasi ijumlah 
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isiswa ipada isekolah iberjumlah i44.559.915 iorang. Artinya, imasih iada isekitar 

i86,54% iatau i38.559.853 isiswa iyang ibelum mendapat ilayanan iMDT," idemikian 

ipapar iDirektur iPendidikan iDiniyah daniPondok iPesantren i(PD-Pontren), 

iMohsen idalam isebuah iacara iSeminar Pra-Penelitian iIntegrasi iPembelajaran 

iMadrasah iDiniyah iTakmiliyah ipada Sekolah (Istiyani, 2017). 
 

Lahirnya iPesantren 

Sebelum membahas merngenai tradisi keagaamaan santri di Indonesia, sangat 

penting untuk membahas terkait awal munculnya pondok pesantren. Hal ini 

menjadi sangat penting untuk dibahas, karena adanya tradisi keagaamaan santri di 

Indonesia ini dipengaruhi dengan adanya pondok pesantren yang mampu 

menciptakan generasi Islami yang berilmu agama kuat. Sehingga dengan adanya 

pondok pesantren yang menaungi masyarakat dalam menggali ilmu agama dan 

menjadikan santri yang berilmu agama kuat dan ouputnya dengan adanya tradisi-

tradisi keagamaan santri yang berkembang di Indonesia. 

 Dalam catatan sejarah, Berdirinya pondok pesantren bermula dari seorang 

kiyai yang menetap (bermukim) disuatu tempat. Kemudian datanglah santri yang 

ingin belajar kepadanya dan di luar. Turut pula bermukim di tempat itu. Sedangkan 

biaya kehidupan dan pendidikan disediakan bersama-sama oleh para santri dengan 

dukungan masyarakat di sekitarnya. Hal ini memungkinkan kehidupan pesantren 

bisa berjalan stabil tanpa dipengaruhi oleh gejolak ekonomi di luar. Pondok 

Pesantren dikenal di Indonesia sejak zaman Walisongo. Karena itu Pondok 

pesantren adalah salah satu tempat berlangsungnya intraksi antara guru dan murid, 

kiyai dan santri dalam intensitas yang relatif dalam rangka mentransfer ilmu-ilmu 

keislaman dan pengalaman. Ketika itu Sunan Ampel mendirikan sebuah padepokan 

di Ampel Surabaya dan menjadikannya pusat pendidikan di Jawa. Para santri yang 

berasal dari pulau Jawa datang untuk menuntut ilmu agama. Bahkan di antara para 

santri ada yang berasal dari Gowa dan Tallo, Sulawesi. 

Dikatakan Pesantren Ampel yang didirikan oleh Syaikh Maulana Malik 

Ibrahim, merupakan cikal bakal berdirinya pesantren-pesantren di Tanah Air sebab 

para santri setelah menyelesaikan studinya merasa berkewajiban mengamalkan 

ilmunya di daerahnya masing-masing. Maka didirikanlah pondok-pondok 

pesantren dengan mengikuti pada apa yang mereka dapatkan di Pesantren Ampel. 

Sejarahnya, misalnya Pesantren Giri di Gresik bersama institusi sejenis di Samudra 

Pasai telah menjadi pusat penyebaran ke-Islaman dan peradaban ke berbagai 

wilayah Nusantara. Pesantren Ampel Denta menjadi tempat para wali yang mana 

kemudian dikenal dengan sebutan wali songo atau sembilan wali menempa diri. 

Dari pesantren Giri, santri asal Minang, Datuk ri Bandang, membawa peradaban 

Islam ke Makassar dan Indonesia bagian Timur lainnya. lalu melahirkan Syekh 

Yusuf, ulama besar dan tokoh pergerakan bangsa. Mulai dari Makassar, Banten, 

Srilanka hingga Afrika Selatan. 
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Di lihat dari sejarahnya, pesantren memiliki usia yang sama tuanya dengan 

Islam di Indonesia. Syaikh Maulana Malik Ibrahim dapat dikatakan sebagai peletak 

dasar-dasar pendidikan pesantren di Indonesi. Pesantren pada masa awal 

pendiriannya merupakan media untuk menyebarkan Islam dan karenanya memiliki 

peran besar dalam perubahan social masyarakat Indonesia(Herman, 2013). 

Adapun kemunculan ipesantren idisebut-sebut pertama kali imuncul ipada 

iawal iabad ike-11. iMenurut Departemen iAgama ibahwa pesantren itertua 

ididirikan ipada itahun i1062 iatas inama ipesantren iJan Tampes iII idi iPamekasan 

iMadura. iNamun imenurut iMastuhu ihal iini diragukan, ikarena itentunya iada 

ipesantren iJan iTampes iI iyang ilebih itua. Menurut iWahjoetomo ipesantren 

itertua imuncul ipada iabad ike-14 itepatnya pada itahun i1419 iM idi iGresik iyang 

ididirikan ioleh iSyaikh iMaulana iMalik Ibrahim atau terkenal dengan sebutan 

Syaikh Maulana Maghribi (Nizar, 2013). 

Pegeaud idan ide iGraaf iberpendapat ibahwa ipesantren iadalah isebuah 

komunitas iindependen iyang itempatnya ijauh, idi ipegunungan, idan iberasal dari 

ilembaga isejenis izaman ipra-Islam, imandala idan iasyrama. iAkan itetapi 

Bruinessen imeragukan ikesinambungan itersebut. iPesantren iTegalsari, sebagai 

ipesantren iyang itercatat idalam isejarah isebagai ipesantren itertua yang imasih 

iberfungsi i(exis) isampai isekarang, imenurut iBruinessen ibaru didirikan ipada 

i1742. iSurvei iBelanda ipertama imengenai ipendidikan pribumi pada i1819, 

ipesantren ibelum iada idi iJawa. iBahkan idia imeyakini ibelum ada lembaga 

isemacam ipesantren idi iKalimantan, iSulawesi idan iLombok sebelum abad ike-20. 

iAdapun ipesantren iKarang, isebelah ibarat iPandeglang, iyang dibicarakan idalam 

iSerat iCenthini, imenurutnya itidak ibisa idipercaya ikarena serat itersebut idisusun 

ipada iawal iabad ike-19. iKesimpulannya, ipad iabad ke-16 idan ike-17, ibelum iada 

ipesantren, iyang iada ihanyalah iguru iyang mengajarkan iagama iIslam idi iMasjid 

iatau iistana idan iahli itasawuf iyang berpusat idi itempat ipertapaan iatau idi 

idekat imakam ikeramat (Nizar, 2013). 

Berbeda dengan iBruinessen, iAhmad iBaso imeyakini ibahwa itradisi 

pesantren isudah iada isejak iabad ike-16. iSalah isatu ibuktinya iyakni 

disebutkannya ikata imandala idan iasrama, idua ikata iyang isering idisamakan 

dengan ipesantren, idalam inaskah. iKata imandala imuncul idalam iTantu 

Panggelaran isekitar iabad ike-16 iM. iSementara ikata iasrama imuncul idalam 

naskah iSri iTanjung, iyang ijuga iberasal idari iabad ike-16. iMenurut iBaso, asal 

imula ipesantren idalam iTantu iPanggelaran iberkaitan idengan perkembangan 

ikaum iagama iyang imenjauh idari iraja, imembuka itanah sendiri ikemudian 

imendirikan imandala-mandala ipada iera isebelum iWali Songo (Baso, 2020) . 

Dalam bukunya iTradisi iPesantren, iDhofier iberpendapat ibahwa munculnya 

ipesantren iberawal idari iterbangunnya ipemukiman-pemukiman idi pantai-pantai 

iyang ijuga imenumbuhkan iibu ikota kesultanan. iDi imana diketahui ibahwa 

ipersebaran iIslam idi iIndonesia dilakukan ilewat ijalur ilaut dan imasuk ilewat 

ikota-bandar. iOrang-orang berpengetahuan iagama iIslam Indonesia idengan 

imenumpang ikapal ipara pedagang idan imembentuk komunitas-komunitas 
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ipermukiman. Pesantren menjadi imotor iperkembangan Islam idi iSumatera, 

iMalaka idan iJawa, serta iterbangunnya ikesultanan-kesultanan idi iIndonesia isejak 

itahun 1200. iSoebardi idan iJohns ijuga menegaskan ibahwa ipesantren ipada 

periode i1200 idan i1600 iadalah iujung tombak ipembangunan iperadaban 

Indonesia. ilembaga ipesantren iitulah iyang mempengaruhi idan menentukan 

iwatak ikeislaman ikerajaan-kerajaan iIslam, dan iyang memiliki iandil ipaling 

ipenting ibagi ipenyebaran iagama iIslam sampai ke ipelosok-pelosok ipedesaan. 

iDari ipesantren, isejumlah imanuskrip pengajaran iIslam idi iAsia iTenggara 

idikumpulkan ioleh ipengembarapengembara ipertama iperusahaan-perusahaan 

idagang iBelanda idan Inggris sejak iakhir iabad ike-16. 

Istilah pesantren sendiri, berasal dari kata “santri”, “pesantren” berasal dari 

“pesantrian” yang berarti “tempat tinggal santri”. Johns mengemukakan 

pendapatnya bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti “guru 

mengaji”. Sementara C.C. Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari kata 

“shastri” yang dalam bahasa India berarti orang yang memahami Weda, kitab suci 

Hindu. Kata “shastri” berasal dari kata “shastra” yang berarti bukubuku tentang 

ilmu dan pengetahuan. Banyak juga sarjana yang berpendapat sistem Pendidikan 

pesantren berasal dari sistem pendidikan keagamaan HinduBuddha di Indonesia 

yang bernama “mandala”. 

Banyak ipendapat imengatakan ibahwa ipada iawal isejarahnya, ipraktek Islam 

ilebih ibanyak ipada iwirid, idimana ipemimpin ikeagamaan i(yang ibiasa disebut 

imursyid) imewajibkan imuridnya imelaksanakan isuluk iselama i40 hari, ipraktek 

isemacam iini imasih idiketemukan ipada imasa isekarang, isalah satu ipesantren 

iyang imempertahankan ipraktek isemacam iini iadalah pesantren idi idaerah 

iPandeglang iyang idipimpin ioleh iseorang iKyai iyang dikenal idengan isebutan 

iAbuya iMunfasir. iUntuk ikeperluan iriyadhoh (suluk) ini, ipara imursyid 

imempersiapkan iruangan-ruangan ikhusus iuntuk penginapan ibaik idi ikobong 

i(kamar) iatau idi iserambi ikanan-kiri imasjid. 

Menurut Dhofieriperkembangan iawal ipesantren idari  tahun i1200-an, itapi 

idia itidak imenjelaskan ikriteria ipesantren ipada itahun-tahun iawal itersebut. 

iCiri-ciri ipesantren iyang idia isebutkan iadalah ipondok, masjid, ipengajaran ikitab 

iklasik, isantri idan ikyai, ilebih imerupakan ikarakter pesantren imodern iabad ike-

19 ihingga i20. iPesantren isebelum iperiode tersebut itidak idia ijelaskan iapakah 

ikarakternya iberbeda iataukah isama. Misal idalam ipenjelasannya itentang 

ipengajaran ikitab iklasik, iyang dijelaskan hanya ikitab-kitab ikuning iberbahasa 

iArab iyang idiajarkan ipesantren iabad 18-20, iseperti ikitab-kitab inahwu idan 

ishorof. nnamun ikitab-kitab petarekatan i(kajian itasawuf) iyang iberbahasa iJawa 

idan iberaksara ipegon yang idikaji ipada imasa-masa iawal iluput idari 

ipenjelasannya. iBegitupun isaat Dhofier imenjelaskan itentang ikiai ibahwa ikiai 

iyang idiceritakan iadalah gambaran ikyai iabad ike-18 is/d iabad ike-20. iTentang 

iguru imengaji iyang idia bahas idiawal itidak idijelaskan isecara imemadai. 

iApakah idia ijuga idipanggil dengan isebutan ikehormatan isebagai i“kyai” iatau 
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iadakah isebutan iyang ilain. Padahal, isebagaimana idia imengutip iSoebardi idan 

iJohns, ipesantren ipada periode i1200-1600 iadalah iujung itombak ipembangunan 

peradabaniIndonesia. Demikian iitu iterjadi imungkin ikarena imasih ilangkanya 

isumber-sumber idan bukti-bukti itentang ipesantren idi iIndonesia ipada iawal 

iIslam imasuk iatau pada izaman iWali Songo (Dhofier, 2020). 

 

Budaya Religius Santri di Indonesia 

Pondok pesantren termasuk bagian dari lembaga Pendidikan nasional yang 

mempunyai kekhasan dan keaslian (indegeneous) bangsa Indonesia. Pondok 

pesantren memiliki arti sebagai tempat tinggal serta tempat para santri untuk 

menuntut ilmu khususnya bidang ilmu agama. Pondok pesantren menjalankan 

beberapa prinsip, yaitu tawazun (penuh pertimbangan), tasamuh (toleran), 

ukhuwah (persaudaraan), dan tawasth wal I’tidal (sederhana) (Firdha Aigha Suwito 

& Azhari Akmal Tariga, 2022). 
Pondok pesantren imemiliki ikemampuan idalam iproses ipenanganan sosial 

iyang iteruji. iBahkan pondok ipesantren iberkontribusi imembangkitkan kesadaran 

iidentitas ireligius, idengan imewacanakan ipertanyaan-pertanyaan mendasar 

itentang idiri i(self) idan imasyarakat (Muhammad. S, 2011). Moderasi 

ikeberagamaan pondok ipesantren iterikat ioleh isatu irasa iidentitas iyaitu imenjadi 

imasyarakat Indonesia iyang iberagama iIslam. iIni imenandaskan isecara ijelas 

ibahwa nasionalisme, ike-Islaman idan iperdamaian imenjadi isatu ikesatuan iyang 

itidak dapat idipisahkan (Malik, 2004). Tradisi iperdamaian, iajaran iagama iyang 

iluhur idan irasa hormat iyang ibesar iterhadap ibangsa idan inegara imenjadi 

iidentitas ipondok pesantren iyang iakan iselalu imelekat.  

Budaya santri sangat berpengaruh terhadap perilaku peserta didik, dimana 

pengaruh lingkungan dan kebiasaan dapat merubah karakter seorang peserta didik. 

Dengan adanya materi keagamaan, pembentukan karakter peserta didik di 

pesantren berkualifikasi unggul yang akan menambah wawasan pengetahuan 

peserta didik tidak hanya sebatas pengetahuan semata tetapi juga dalam hal 

penerapannya dalam kehidupan bermasyarakat (Supriyanto, 2020). 
Jaringan ipondok ipesantren imemiliki isoliditas imekanis iyang itelah 

mengakar. iJaringan ipondok ipesantren iini ijuga imampu ibertahan ilama dengan 

ikonsepsi idan ipersepsi ipara ikyai idan isantri iyang ibervariasi (Hannan, A, & 

Abdillah, 2019). Pada tataran iselanjutnya, imunculah ikesadaran ikolektif idi 

ikalangan ipondok pesantren iuntuk imenjaga imoderasi ikeberagamaan isebagai 

isebuah iikatan senasib idan ibertanggung ijawab iterhadap ikeberlangsungan 

inegara idan masyarakat iIndonesia. iSoliditas iyang isemakin imenguat idi ipondok 

pesantren imerujuk ipada ikesamaan isituasi, ipandangan idan ikeyakinan iyang 

dianut ibersama. iBahkan iantar ipondok ipesantren imengalami ipengalaman 

emosional ibersamay idiwariskan idari iWali Songo iuntuk imewujudkan kehidupan 

iislami idi iIndonesia iyang isejuk idan ibersahabat idengan iumat dan etnis ilain 

(Arief, 2008). Keterikatan isosial idi iantara ipondok ipesantren iterjadi ikarena 
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kepatuhan iterhadap inilai-nilai iIslam idan ilokalitas ibudaya iyang idiwariskan 

oleh iWali Songo. iNilai-nilai iIslam idan ilokalitas ibudaya idiwariskan ioleh kyai 

dan isantri idari igenerasi ike igenerasi (Prastyo, A. T., & Inayati, 2022). 

Tradisi keagamaan dapat diartikan sebagaimana pandang dari Zuehdi yaitu 

metode pendidikan dalam penerapan nilai yang komprehensif, yang mana bentuk 

perwujudannya berupa internalisasi nilai, pemberian teladan, dan penyiapan 

generasi berikutnya yang diharapkan menjadi manusia mandiri yang secara dapat 

mengajarkan dan menerpakan perbuatan sesuai moral yang berlaku dan 

bertanggungjawab dan ketermapilan hidup yang lain. Sehingga dapat diketahui 

bahwa tradisi keagamaan adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan melalui 

interprestasi atau implementasi dari beberapa kegiatan keagamaan dalam 

membentuk karakter suatu masyarakat (Kompri, 2015). 

Berikut adalah beberapa kegiatan yang merupakan bagian dari tradisi 

keagamaan santri di Indonesia. Tradisi keagamaan ini dikembangkan dari pesantren 

lalu dikenalkan dan ditumbuhkembangkan di masyarakat oleh santri. Bahkan ada 

juga yang mungkin kegiatannya sudah ada di tengah-tengah masyarakat, lalu 

dipercayakan untuk dikembangkan oleh santri. Kegiatan-kegiatan tradisi 

keagamaan santri tersebut adalah sebagaimana berikut:  

 

Khotmil Qur’an 

Kata khotmil Qur’an berasal dari Bahasa Arab yaitu Khatm yang memilki arti 

ayaitu membaca hingga akhir atau membaca seluruhnya atau menamatkan. Khotmil 

quran atau biasa disebut dengan khatam Qur’an adalah sebuah istilah untuk 

kegiatan pembacaan ayat al-Qur’an dari awal surat hingga akhir surat di al-Qur’an 

sesuai dengan urutan yang terdapat didalam mushaf al-Quran.   

Khotmil Quran adalah suatu kegiatan yang biasa dilakukan dengan membaca 

Al-Quran yang dimulai dari Surat Alfatihah hingga surat An-Nas yang bisa 

dilakukan secara berurutan dimulai dari juz 1 yang dibaca bergantian hingga 

menyelesaikan juz 30 atau dilakukan secara serentak langsung bersamaan yakni 30 

juz dengan dibagikan kepada jumlah peserta yang mengikuti kegiatan tersebut 

(Mustafa, 2019). 

Khotmil Qur’an menjadi bagian dari tradisi keagamaan santri di Indonesia 

yang sudah dibiasakan dan menjadi rutinan baik secara harian, mingguan, ataupun 

bulanan. Hal ini disesuaikan dengan penjadwalan yang telah ditentukan oleh 

pengurus ataupun ustadz/ustadzah di pondok. Sedangkan apabila dilaksanakan di 

masyarakat, terkadang ditentukan di hari apa khusus untuk khotmil Qur’an oleh 

jajaran takmir masjid. Hikmah diadakannya khotmil Qur’an ini adalah agar santri 

dan masyarakat dapat melancarkan bacaan al-Qur’an, lebih memahami dalam 

mengenal isi kandungan al-Qur’an dan membiasakan diri untuk membaca al-Qur’an 

secara berkala sehingga menjadi terbiasa tanpa menunggu adanya kegiatan khatmil 

Quran ini.  
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Istighasah 

Istighasah merupakan kegiatan berisikan kumpulan doa-doa, dzikir, wirid 

yang dibaca untuk menghubungkan diri pribadi manusia sebagai Hamba Allah 

yang bermunajat dan mengajukan permohonan kepada Allah SWT dengan 

bertawasul kepada Nabi SAW, Sahabat, Ahli Bait dan pari waliyullah. Istighosah 

merupakan sebuah ikhtiar yang dilakukan oleh manusia dalam memohon ampunan 

dan pertolongan kepada Allah SWT (Rahma, 2011). Istighasah biasanya dilakukan 

secara berjama’ah dengan di pimpin oleh seorang Imam sebagai pucuk komando 

kegiatan Istighosah, para jama’ah yang merasakan kegelisahan yang sama antara 

satu dengan yang lainnya, tentu dalam arti persoalan-persoalan yang berbeda 

namun dalam satu tujuan yakni memohon pertolongan Allah SWT (Faliqul Isbah & 

Aris Priyanto, 2021). 

Adapun manfaat yang dari diadakannya istighosah ini adalah mendatangkan 

ridho Allah SWT, menghilangkan kegalauan hati, mendatangkan ketentraman 

didalam hati, mendorong hati untuk selalu berprilaku baik, malaikat akan selalu 

memintakan ampunan kepada Allah bagi orang-orang yang berdzikir dan memilki 

perasaan selalu dekat dengan Allah SWT (Abdul Qadir Jawas, 2005). 

 

Ngaji Kitab Kuning 

Kitab kuning adalah kitab-kitab yang dijadikan sebagai literature dan menjadi 

sumber referensi Islam dalam Bahasa Arab Klasik meliputi berbagai studi Islam 

seperti Ulumul Qur’an, Ilmu Tafsir, Hadits, Ulumul Hadits, Fiqih, Ushul Fiqih, 

Aqidah, Tauhid, Ilmu Kalam, Tarikh, Akhlah dan lain sebagainya, yang mana kitab 

tersebut ditulis dalam Bahasa Arab tanpa harokat, memilki format sendiri yang khas 

serta umumnya warna kertas dari kitab tersebut kekuning-kuningan, yang biasanya 

dipelajari terutama di pesantren (Mustofa., 2018). 

Pengajian kitab kuning adalah kegiatan penyampaian isi materi dalam kitab 

kuning oleh seorang kyai atau ustadz kepada santri dengan sumber kitab kuning 

yang dikarang oleh Ulama Terdahulu yang berisikan mengenai ilmu-ilmu berkaitan 

dengan agama. Pada mulanya pengajian kitab kuning intensif dilaksanakan hanya 

di pondok pesantren saja, namun seiring berjalannya waktu kitab kuning juga dikaji 

di majlis ta’lim seperti di masjid, surau dan lain sebagainya secara intensif daripada 

dulu. 

Pengajian kitab kuning ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperdalam 

ilmu agama dari berbagai sumber kitab kuning dan juga mempermudah dalam 

menerima ilmu yang ada di dalam kita tersebut melalui penjelasan ustadz/ustadzah. 

Pengajian ini juga membangun disiplin keilmuan agama Islam bagi santri dan juga 

masyarakat yang mengikuti pengajain tersebut, agar bisa menerapkan secara nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Pengajian kitab kuning ini juga membantu dalam 

membangun moral santri dan masyarakat melalui penjelasan kitab kuning tersebut.  
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Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipembahasan iyang itelah idilakukan, ikajian iini dapat 

disimpulkan idari iaspek isejarah iperkembangan, iMadrasah idiniyah tumbuh idan 

iberkembang iseiring iperkembangan iIslam idi iTanah iAir. Sejarah imadrasah 

idiniyah idi iIndonesia imeliputi i(1) ifase ipertumbuhan yang ditandai idengan 

dimulainya pendidikan informal yang merujuk kepada pengenalan nilai-nilai Islami 

berjenjang iyang idiadakan idi ilingkungan ipesantren idan isurau iatau imasjid; (2) 

ifase iperkembangan imadrasah idiniyah iyang iditandai idengan ipenyebaran 

madrasah idiniyah ike iberbagai ipelosok idi iTanah iAir iseiring idengan 

perkembangan iagama iIslam; idan i(3) Fase ketiga ini adalah fase dimana madrasah 

masuk ke dalam sistem pendidikan nasional yang juga menjadi bagian dari sistem 

pendidikan nasional tersebut. Yaitu ifase idi mana imadrasah idiniyah iberiringan 

idengan ipertumbuhan idan perkembangan lembaga ipendidikan isejenis, iyaitu 

iMadrasah iIbtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, idan iMadrasah iAliyah iyang iselain 

imengajarkan ilmu-ilmu agama iIslam, ijuga imemuat ikurikulum iilmu 

ipengetahuan iumum.  

Kebijakan ipemerintah idalam ipengembangan imadrasah idiniyah mengalami 

iperubahan-perubahan iseiring idengan ikebijakan ipemerintah dalam 

ipenyelenggaraan isistem ipendidikan inasional. iPada iumumnya kebijakan 

ipemerintah iterhadap imadrasah idiniyah ilebih ilonggar dibandingkan idengan 

ijenis ipendidikan ilain iyang isifatnya iformal. Pemerintah ilebih imenempatkan 

idirinya isebagai ifasilitator idan itidak menetapkan iregulasi iyang iketat iterhadap 

imadrasah idiniyah. 

Tradisi ipesantren isejatinya isudah iada isebelum iIslam ihadir ike Indonesia, 

inamun idalam inama idan ipola ikurikulum iyang iberbeda, inamun ketika iIslam 

ihadir imaka ipola ipendidikan iitu ibaru idinamakan ipesantren. Sebagai icatatan 

iyang iperlu idiperhatikan isebagai ikajian ikesejarahan pesantren, iyaitu: ipertama, 

itidak ijelas ikapan idan idimana ipesantren ipertama berdiri, isiapa ipendirinya, 

idan ibahkan iistilah ipesantren, isantri iyang merupakan iunsur ipenting idalam 

ilembaga ipesantren imasih idiperdebatkan. Dan iketidakjelasan iitu idalam isejarah 

ipendidikan idi iIndonesia ibukan ihanya untuk ilembaga ipendidikan ipesantren 

iyang ipada iawal-awal ipendiriannya masih iberpusat idi iJawa, inamun ifaktanya 

idemikian iitu ijuga iterjadi idengan lembaga ipendidikan ilain iyang isemodel, 

iseperti i: ibalai, isurau, idan madrasah. iKedua, ipesantren iadalah ilembaga 

ipendidikan itradisional iIslam untuk imenghayati, imemahami idan imengamalkan 

iajaran iIslam idengan menekankan ipentingnya imoral isebagai ipedoman ihidup 

ibermasyarakat. Adapun kegiatan tradisi keagamaan santri di Indonesia yang 

berkembang saat ini yang dibahas oleh penulis ada 3 yaitu khotmil quran, 

istighosah, dan pengajian kitab kuning.  
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